Kinerja Kelompok Usaha Sapi Potong Pola Pengembangbiakan dan Penggemukan Berbasis Open Manajemen SMD di Kabupaten Subang by Wibowo, Broto & 2, Sumanto
233 
Kinerja Kelompok Usaha Sapi Potong Pola Pengembangbiakan dan 
Penggemukan Berbasis Open Manajemen SMD di Kabupaten Subang 
(Business Group Performance of Beef Cattle breeding and fattening Pattern-Based 
on Open Management SMD at Subang Regency) 
Broto Wibowo, Sumanto 
Balai Penelitian Ternak, PO Box 221, Bogor 16002 
broto.wib@gmail.com 
ABSTRACT 
Research was done from November to December 2013 on a group of cattle breeders in 
Subang regency. Method used was field survey by conducting field visits and interviews to groups 
of farmers. The scope of question to farmers include business facilities and infrastructures. This 
study aim to obtain information on the performance of a group representative on beef cattle 
breeding business. Data collected (secondary and primary) were analyzed descriptively. The results 
showed that: Cattle farming activities started in January 2012 with an initial capital to purchase a 
total of 33 head of cattle worth IDR 249,000,000 namely the purchase of 11 head cows IDR 
95,000,000 and the purchase of 22 bulls to be fattened IDR 154 million. In the ongoing process of 
business, 40 heads bulls were sold IDR 494.8 million and 2 head female IDR 11,000,000 so that 
the total value of 42 heads were IDR 505,800,000. On the other hand to continue the business 
group purchased 19 bulls with a value of IDR 235.25 million and 1 head cows with a value of IDR 
15,000,000 so the number of purchases 20 head with a value of IDR 250.25 million. In December 
2013 the activities can run smoothly even the rest of the cattle was 10 cows parent stock with a 
predicted price of IDR 130,000,000 and four pups at the age of 4-5 months with a predicted price 
of IDR 28,000,000 and the 2 head males cow with a predicted price of IDR 42,000,000 so that the 
total assets of cattle can be predicted with a value of USD 200 million. Busines groups in recording 
aspects need to be socialized to other groups within the beef cattle breeding business, both who 
gets assistance and independent business. 
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ABSTRAK 
Penelitian dilakukan pada Nopember-Desember 2013 di Kelompok Peternak sapi potong di 
Kabupaten Subang, menggunakan metode survei lapangan dan wawancara kepada kelompok 
peternak. Pertanyaan yang diajukan meliputi aspek kelembagaan maupun budi daya. Penelitian 
bertujuan memperoleh informasi yang representatif mengenai kinerja kelompok. Data yang 
terkumpul (sekunder dan primer) dianalisa secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kelompok mampu melakukan administrasi secara tertib tentang pengeluaran dan pemasukan 
komponen usaha. Usaha sapi dimulai bulan Januari 2012 dengan modal Rp 249.000.000 untuk 
pembelian 33 ekor sapi (sapi betina 11 ekor Rp 95.000.000 dan sapi jantan 22 ekor Rp 
154.000.000. Selama usaha berlangsung, terjadi penjualan 42 ekor Rp 505.800.000 terdiri 40 ekor 
sapi jantan Rp 494.800.000 dan 2 ekor sapi betina Rp 11.000.000 maupun pembelian 20 ekor sapi  
Rp 250.250.000 terdiri 19 ekor sapi jantan Rp 235.250.000 dan 1 ekor sapi betina Rp 15.000.000 
Desember 2013 masih dipelihara 16 ekor sapi Rp 200.000.000 yang terdiri dari 10 ekor sapi induk 
Rp130.000.000 dan 4 ekor anak sapi dengan umur 4-5 bulan Rp 28.000.000 dan 2 ekor sapi jantan 
Rp 42.000.000. Hasil penjualan dimanfaatkan untuk modal usaha sapi, maupun sebagai 
penghasilan tunai kelompok. Keberhasilan kelompok dalam aspek pencatatan perlu 
disosialisasikan kepada kelompok lain untuk perbaikan sistem administrasi.  
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PENDAHULUAN 
Peternakan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh manusia terhadap ternak dan 
lingkungan. Peternak sebagai basis utama pengelola seluruh faktor yang mempengaruhi 
kehidupan ternak, diharapkan ternak mampu berproduksi secara maksimal yang 
bermanfaat bagi kehidupan manusia melalui kegiatan transaksi dengan pengguna 
(konsumen). Sebagai gambaran umum, ternak di masyarakat merupakan usaha yang tidak 
dapat dipisahkan dari usahatani pangan secara keseluruhan di pedesaan dan di pinggiran 
kota-kota besar. Komoditas ternak yang diusahakan masyarakat terdiri dari berbagai jenis, 
salah satunya sapi potong yang merupakan ternak startegis, dengan tujuan utama 
pemeliharaannya untuk produksi daging dan kulit (Iskandar 2009). 
Usaha pengembangan sapi potong secara berkelanjutan di peternakan rakyat 
diperlukan langkah strategis meliputi penyiapkan sarana dan prasarana, agroekosistem dan 
kelembagaan kelompok yang menunjang. Usaha agribisnis pengembangbiakan dan 
penggemukan sapi potong yang berbasis pada sumberdaya setempat dan didukung dengan 
teknologi inovatif kelembagaan banyak terwujud dalam program Sarjana Membangun 
Desa (SMD). Melalui program SMD paling tidak bisa meningkatkan nilai tambah ekonomi 
peternak dan memperbaiki peningkatan produktivitas sapi melalui pemantapan 
pelaksanaan IB (Kementerian Pertanian 2010).  
Profesionalisme dalam suatu usaha dicirikan adanya tertib pencatatan mulai dari 
pemasukan hingga pengeluaran, sehingga mudah untuk evaluasi suatu pada satuan periode 
tertentu. Dilain pihak adanya tertib administrasi dapat meningkatkan kepercayaan pihak 
lain. Namun demikian, masih banyak pencatatan/ administrasi usaha dalam kelembagaan 
kelompok belum tertata dengan baik. Diharapkan dengan adanya pendampingan dari SMD 
masalah tersebut dapat diperbaiki. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi 
kinerja usaha sapi potong yang dilakukan oleh kelompok peternak dengan pendampingan 
SMD sehingga dapat dipergunakan sebagai referensi pada kelompok-kelompok usaha sapi 
lainnya. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian dilakukan pada bulan November hingga Desember 2013 pada kelompok 
peternak sapi potong Jaya Mandiri dalam program peubah kinerja SMD di Wilayah 
Kabupaten Subang. Anggota kelompok berjumlah 25 orang. Metode yang digunakan 
adalah survei dengan melakukan kunjungan lapangan dan wawancara kepada kelompok 
peternak. Kunjungan lapangan dimaksudkan untuk verifikasi terhadap informasi dari 
peternak maupun instansi yang terkait tentang usaha sapi potong. Dalam rangka 
memperoleh data primer maka dilakukan wawancara kepada kelompok peternak dengan 
wawancara semi struktur menggunakan daftar pertanyaan yang bersifat terbuka. Adapun 
ruang lingkup pertanyaan yang diajukan kepada peternak meliputi sarana dan prasarana 
usaha (perkandangan, jumlah ternak, lokasi budi daya dan mekanisme kegiatan kelompok). 
Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi terkait berupa laporan maupun informasi 
kebijakan daerah dalam pengembangan peternakan. Perhitungan dinamika populasi dalam 
kurun waktu tertentu digunakan perumusan sebagai berikut: jumlah awal ditambah 
perubahan (penambahan maupun pengurangan) sama dengan jumlah akhir. Dilakukan 
analisa nilai aset perkembangan populasi dan penjualan sapi potong dalam kurun waktu 
tertentu. Data dianalisis secara deskriptif.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keadaan umum Kabupaten Subang 
Luas Kabupaten Subang 205.176,75 ha, secara geografis terletak di bagian Utara 
Provinsi Jawa Barat, terdiri dari 30 Kecamatan dan 253 desa dengan jumlah penduduk 
1.501.647 jiwa, sehingga tingkat kepadatan penduduk 732 jiwa /km2. Area Kabupaten 
Subang berupa dataran rendah hingga sedang, karena 92,639 ha (45%) berada pada 
ketinggian 0-50 mdpl, sedangkan 71.502,16 ha (34,85%) pada ketinggian 50-500 mdpl. 
Kabupaten Subang terdiri atas 84.928 ha lahan sawah dan 120.248 ha lahan kering. 
Kabupaten Subang memiliki areal lahan sawah yang terluas ketiga di Jawa Barat setelah 
Kabupaten Indramayu dan Karawang sekaligus pula merupakan penyumbang produksi 
padi terbesar ketiga di Jawa Barat (BPS Subang 2012).  
Keberadaan tanaman pangan dapat menunjang pengembangan peternakan terutama 
dalam pemanfaatan limbah pertanian (jerami padi, jagung, kacang, dll.) maupun hasil 
samping industri pengolahan gabah menjadi beras yang berupa dedak maupun bekatul. 
Kedua jenis limbah tersebut diatas merupakan potensi sebagai bahan pakan ternak baik 
ruminansia maupun unggas. Jenis ternak ruminansia yang dipelihara masyarakat di 
Kabupaten Subang sangat beragam dan telah mendapat perhatian untuk dikembangkan, 
tetapi yang dominan adalah sapi potong. Populasi sapi potong pada tahun 2011 tercatat 
sebanyak 27.775 ekor, sedangkan sapi perah sebanyak 1.187 ekor dan ternak kerbau 
sebanyak 3.820 ekor. (BPS Subang 2012) 
Kegiatan sarjana membangun desa (SMD) 
Persyaratan SMD yaitu minimal D3, mempunyai perencanaan selama 3 tahun, 
membuat kelompok dan bertempat tinggal di desa atau di kecamatan lingkup Kabupaten 
Subang. Persyaratan domisili dimaksudkan agar supaya SMD lebih memahami kondisi 
lingkungan sosial budaya masyarakat dan mempunyai semangat membangun desanya 
sekaligus mudah ditemui oleh anggota kelompok.  
Kegiatan SMD di daerah Subang telah dimulai sejak tahun 2009. Hingga tahun 2011 
terlaksana berbagai kegiatan meliputi komoditas sapi potong dan domba. Jumlah SMD 
sebanyak 7 SMD yaitu 5 SMD sapi potong dan 2 SMD domba. Pembentukan SMD 
dilakukan secara bertahap yaitu pada tahun 2009 untuk kegiatan sapi potong 2 kegiatan, 
pada tahun 2010 untuk sapi potong dan tahun 2011 sebanyak 4 kegiatan yang terdiri dari 2 
kegiatan untuk sapi potong dan 2 kegiatan untuk domba. 
Pada tahun 2013 SMD telah habis kontraknya, namun demikian masih terdapat 
beberapa kelompok budi daya ternak yang masih dikawal oleh SMD. Salah satu kelompok 
peternak yang masih dikawal SMD yaitu Kelompok Jaya Mandiri. 
Kelembagaan Kelompok Jaya Mandiri 
Kelompok Jaya Mandiri (JM) berada di Desa Sindang Laya, Kecamatan Tanjung Sari 
Kabupaten Subang. Kelompok ini mempunyai anggota sebanyak 25 orang, sejak tahun 
2011. Kelompok JM telah berdiri sebelum adanya SMD, sehingga keberadaan SMD 
semakin memperkuat kelompok. Budianto & Ratnawaty (2010) mengatakan bahwa 
kehidupan berkelompok merupakan pengejawantahan dari sikap gotong royong yang 
melekat dan selalu ada dalam jiwa petani dari manapun mereka berasal. Kemajuan 
pembangunan pertanian sangat dipengaruhi oleh adanya aktivitas petani yang bergabung 
Prosiding Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2015 
236 
dalam kelompok tani (poktan) yang terbentuk dalam upaya untuk mengelola usaha taninya 
lebih baik. Rustiyarno (2010) mengatakan bahwa program pengembangan kelompok 
peternakan berpeluang dalam pengembangan kekuatan organisasi kelompok melalui 
kegiatan agribisnis dan jalinan kemitraan yang saling menguntungkan dengan pihak 
terkait. Usaha berkelompok tersebut mempunyai pola spesifik sesuai dinamika masyarakat. 
Lebih lanjut dikatakan bahwa tujuan pendirian kelompok adalah: (a), menjaga ketertiban 
lingkungan/sanitasi, b), meningkatkan kesejahteraan anggota masyarakat pada umumnya, 
c), mengoptimalkan SDM dan SDA yang ada, (d) menjaga kestabilan perekonomian 
masyarakat.  
Kelompok Jaya Mandiri mempunyai anggota 25 orang dengan kisaran umur antara 30 
hingga 60 tahun, namun demikian 80% anggota kelompok berumur 40-50 tahun. Seluruh 
anggota kelompok mempunyai jenjang pendidikan SD kecuali ketua kelompok yaitu 
setingkat SLA. Sebagian besar (85%) anggota kelompok adalah petani dan buruh tani, 
sedangkan 15% adalah karyawan atau jasa bangunan. Keadaan ini mencerminkan 
kelompok Jaya Mandiri memang masyarakat yang berpendidikan rendah dengan sumber 
mata pencaharian bertumpu pada hasil mengolah lahan. Kondisi ini menggambarkan 
lemahnya posisi peternakan di pedesaan dalam hal permodalan dan pengetahuan. Handewi 
et al. (1995) menyatakan bahwa keterampilan seseorang selain ditentukan oleh tingkat 
pendidikan formal ataupun informal juga dipengaruhi oleh pengalaman yang dimiliki. 
Penerapan teknologi sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya yaitu 
kemampuan peternak dalam menganalisa usahanya. Jika usaha yang dilakukan mempunyai 
dampak positif untuk mensejahterakan kehidupannya, maka teknologi yang ditawarkan 
akan segera disambut peternak dengan baik. 
Walaupun jumlah anggota sebanyak 25 orang akan tetapi tidak semuanya aktif, namun 
demikian masih terdapat anggota yang aktif dan potensial, sehingga mendapat bantuan dari 
pusat berupa uang yang diserahkan kepada kelompok pada bulan Desember 2011 sebanyak 
300 juta rupiah. Bantuan tersebut dimanfaatkan untuk pembelian ternak (80%) dan sarana 
penunjang yang meliputi pakan, perbaikan kandang dan peralatan budi daya . 
Ternak sapi yang dibeli adalah 11 ekor betina dan 22 ekor jantan. Ternak sapi betina 
yang dibeli diarahkan menjadi induk untuk pengembangan sapi melalui keturunannya. 
Sedangkan sapi jantan yang dibeli diarahkan untuk digemukkan. Penggemukan sapi ini 
dimaksudkan agar kelompok lebih cepat memperoleh hasil usaha dan mempercepat 
putaran modal untuk kelompok. 
Kesepakatan yang diambil oleh kelompok untuk kelangsungan usaha antara lain;  
a) Jika memelihara ternak betina (induk) maka anggota akan memperoleh 50% dari hasil 
penjualan anak, sedangkan 50% lainya untuk kepentingan kelompok untuk 
dimanfaatkan dalam penguatan modal, cadangan pakan dan kesehatan. Sedangkan 
ternak induk masih menjadi milik kelompok. 
b) Jika memelihara ternak jantan untuk penggemukan maka hasil penjualan setelah 
dikurangi modal awal (pembelian ternak) maka anggota memperoleh 50% dan 50% 
dimanfaatkan untuk penguatan kelompok.  
c) Apresiasi kelompok terhadap SMD adalah 15% dari hasil yang diterima kelompok. 
Kelompok menerapkan konsep satu pintu dalam pengelolaan usahanya, sehingga 
semua kegiatan diatur dalam satu manajemen. Artinya keberhasilan usaha merupakan 
keberhasilan kelompok bukan keberhasilan individu. Hal ini sangat berbeda dengan 
kelompok-kelompok peternak lain di berbagai daerah yang menerapkan hak kepemilikan 
ternak pada masing-masing anggota. Selama melaksanakan kegiatan budi daya sapi maka 
kelompok telah merintis dan mengembangkan metode administrasi keuangan yang 
accountable, sehingga memudahkan dilakukan evaluasi terhadap pengeluaran dan 
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penerimaan, agar memperoleh tingkat kepercayaan karena terdapat keterbukaan dalam 
pengelolaan keuangan kepada anggota maupun pihak lain. 
Untuk meningkatkan pengetahuan yang terukur, kelompok peternak diberi pelatihan 
antara lain: a). Pelatihan Agribisnis; b). Pelatihan pengelolaan keuangan; c). Pelatihan 
pengelolaan administrasi; d). Pelatihan budi daya sapi dan e). Pelatihan pembinaan 
teknologi silase 
Budi daya ternak sapi potong 
Peternak sebagai pelaku usaha ditingkat rakyat adalah peternak yang terlibat langsung 
dalam aktivitas pemeliharaan ternak yang meliputi pengadaan pakan, perawatan ternak 
terhadap kesehatan dan pembersihan kandang dari kotoran untuk kenyamanan ternak. Pola 
pemeliharaan sapi dilakukan secara intensif yaitu ternak sapi sengaja ditempatkan dalam 
kandang sepanjang hari, sehingga semua kebutuhan ternak (pakan, minum, kawin, dll.) 
sangat tergantung kepada peternak. Keberhasilan dalam berternak sapi merupakan dampak 
dari kepedulian peternak dalam menyediakan kebutuhan sapi untuk kelangsungan hidup 
dan berproduksi. 
Pada umumnya ternak yang dipelihara berupa ternak sapi lokal belum tersentuh oleh 
program seleksi sebagai bibit yang memadai. Peternak selalu memelihara ternak yang 
berasal dari keturunan ternak yang dipelihara sebelumnya. Mariyono (2009) mengatakan 
bahwa peternak belum mengetahui bangsa-bangsa sapi. Pemilihan bangsa untuk bibit atau 
bakalan sapi potong sangat tergantung kepada selera peternak, kemampuan modal, 
sumberdaya pakan dan kondisi pasar. Masing-masing bangsa sapi memiliki karakteristik 
tersendiri khususnya daya adaptasi terhadap lingkungan (pakan dan tatalaksana).  
Perkandangan dan perkawinan 
Pemeliharaan ternak sapi potong dilakukan dalam suatu area lahan milik warga 
(anggota kelompok). Lahan tersebut dibangun untuk kandang permanen. Setiap unit 
kandang diberi ruang untuk menempatkan sapi, dan antar ruang diberi sekat pemisah. 
Bangunan komponen kandang atap dari asbes, kerangka dari kayu dan beton cor, lantai 
plester dari semen demikian pula tempat pakan dan minumnya. Kondisi kandang cukup 
nyaman dengan aliran udara yang teratur.  
Sapi betina dikawinkan dengan cara Inseminasi Buatan (IB). Sapi betina sebanyak 
11 ekor telah beranak sebanyak 4 ekor dari hasil perkawinan IB yaitu menggunakan semen 
Simental dan PO, sedangkan 7 ekor sapi masih dalam keadaan bunting tua. 
Pengadaan pakan 
Peternak telah biasa menggunakan pakan konsentrat khususnya untuk penggemukan. 
Hal ini disebabkan tujuan dari pemeliharaan adalah untuk memperoleh bobot badan yang 
lebih tinggi dalam satuan waktu tertentu. Adapun jenis bahan pakan yang diberikan antara 
lain: konsentrat komersial sebanyak 1,5 kg/ekor/hari dengan harga Rp 2800/kg; dedak 
halus sebanyak 1,5 kg/ekor/hari, harga Rp 2000/kg dan ampas singkong sebanyak 1,5 
kg/ekor/hari dengan harga Rp 300/kg. Penyediaan pakan hijauan berupa rumput lapangan 
dan jerami padi dilakukan oleh anggota kelompok yang terlibat dengan cara mengarit. 
Pelaksanaan mencari rumput ini menggunakan alat transport yang telah dimiliki yaitu 
kendaraan roda tiga yang mampu memuat 40 ikat hijauan (diperkirakan 1500 kg/1 kali). 
Teknis mencari rumput dilakukan setiap 4 hari sekali atau 2 kali dalam seminggu, karena 
hasil rumput yang diperoleh mampu menyediakan pakan selama 3-4 hari. Penggunaan alat 
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transport kendaraan bermotor roda tiga sangat dirasakan manfaatnya oleh peternak, selain 
terpenuhi jumlah kebutuhan sapi juga terdapat sisa waktu luang untuk kegiatan rumah 
tangga. Namun demikian biaya yang tak dapat dielakkan adalah pembelian bahan bakar, 
rata-rata setiap kegiatan menghabiskan bahan bakar senilai Rp 10.000/kegiatan artinya jika 
dikonversikan dalam biaya pengambilan rumput maka setiap kg rumput menanggung 
beban biaya sebanyak Rp 6,6 /kg. 
Catatan administrasi kegiatan pengembangbiakan sapi 
Tertib administrasi yang dimaksud dalam kajian ini adalah pencatatan (pembukuan) 
terhadap aktivitas yang berhubungan dengan usaha sapi. Pencatatan merupakan kunci 
keberhasilan dalam melakukan evaluasi terhadap rencana dan pelaksanaan. Semakin tertib 
pencatatan maka data semakin akurat. Berbekal pengetahuan yang diperoleh dari berbagai 
pihak, maka Kelompok Jaya Mandiri telah menerapkan tertib administrasi, khususnya 
pada lingkup pencatatan terhadap semua kegiatan yang dilakukan, dari hasil pencatatan 
tersebut dapat dirinci berdasarkan komoditas. Usaha budi daya sapi potong yang dilakukan 
oleh kelompok meliputi usaha pembibitan (menghasilkan anak) dan usaha penggemukan.  
Sejak diterimanya dana penyertaan SMD maka kegiatan persiapan budi daya sapi 
telah dimulai sejak bulan Desember 2011, yaitu pembelian sapi betina sebagai induk dan 
sapi jantan dengan tujuan digemukkan. Jumlah modal yang digunakan mencapai Rp 
249.000.000 (Rp 95.000.000 untuk pembelian 11 ekor sapi betina dan Rp 154.000.000 
untuk pembelian 22 ekor sapi jantan dengan tujuan penggemukan). Dinamika populasi 
sapi potong di kelompok Jaya Mandiri disajikan pada Tabel 1. 
Kegiatan pengembangbiakan 
Kegiatan dimulai dengan membeli sapi dara betina 11 ekor pada bulan Januari 2012 
dengan nilai Rp 95.000.000. Dalam perjalanan waktu (April 2013) terjadi penjualan 
(pengafkiran) sapi betina 2 ekor nilai Rp 11.000.000. Untuk menambah populasi sapi 
betina yang akan dijadikan sebagai induk maka pada bulan Juni 2013 terjadi pembelian 1 
ekor sapi betina seharga Rp 15.000.000. Dengan demikian maka nilai pembelian sapi 
sebagai modal (11 + 1 ekor) = 12 ekor dengan nilai total (Rp 95.000.000 + Rp 15.000.000) 
= Rp 110.000.000. Pada bulan Oktober 2013 kelompok sepakat membeli 1 ekor sapi jantan 
seharga Rp 15.000.000, tujuannya adalah melengkapi ternak sapi yang masih tersisa 1 ekor 
yang belum terjual pada pembelian bulan Juni 2013. 
Kegiatan penggemukan 
Kegiatan penggemukan sapi telah berjalan selama 3 kali periode yaitu 
Periode I: Kegiatan dimulai bulan Januari 2012 hingga Oktober 2012 yaitu 
memelihara sapi jantan sebanyak 22 ekor dengan nilai pembelian Rp 154.000.000. Dalam 
kurun waktu tersebut terjadi penjualan 22 ekor (Rp 228.800.000), sehingga memperoleh 
keuntungan sebanyak Rp 74.800.000. 
Periode II: Kegiatan dimulai bulan Oktober 2012 hingga April 2013 yaitu 
memelihara sapi jantan 10 ekor dari pembelian (Rp104.000.000). Dalam kurun waktu 
tersebut terjadi penjualan 10 ekor (Rp 142.900.000), sehingga memperoleh keuntungan 
sebanyak Rp 38.900.000. 
Periode III: Kegiatan dimulai bulan Juni 2013 hingga Oktober 2013 yaitu 
memelihara sapi jantan 9 ekor dari pembelian (Rp 116.250.000), penjualan melalui 2 tahap 
yaitu tahap I sebanyak 5 ekor (Rp 76.450.000), tahap II sebanyak 3 ekor (Rp 46.650.000), 
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jumlah sapi yang terjual 8 ekor (Rp 123.100.000), sehingga masih tersisa 1 ekor sapi 
jantan yang belum terjual pada saat survei berlangsung. 
Tabel 1. Dinamika populasi dan nilai ternak sapi selama kegiatan (Januari 2012 hingga Desember 
2013) 
Awal Pembelian Jumlah Nilai Waktu 
 Betina 11 95.000.000 Januari/2012 
 Jantan 22 154.000.000 Januari/2012 
 Total 33 249.000.000  
Perubahan Penjualan (A)    
 Sapi Jantan 22 228.800.000 Oktober/2012 
 Sapi Jantan 10 142.900.000 April/2013 
 Sapi Jantan 5 76.450.000 Oktober/2013 
 Sapi Jantan 3 46.650.000 Oktober/2013 
 Total 40 494.800.000  
 Sapi betina afkir 2 11.000.000 April/2013 
 Sub Total (A) 42 505.800.000  
 Pembelian (B)    
 Sapi Jantan 1 15.000.000 Oktober/2013 
 Sapi Jantan 10 104.000.000 Oktober/212 
 Sapi Jantan 9 116.250.000 Juni/2013 
 Total 19 235.250.000  
 Sapi betina 1 15.000.000 Juni/2013 
 SubTotal (B) 20 250.250.000  
Akhir Induk Sapi Betina 10 130.000.000 Desember/2013 
 Anak umur 4-5 bln 4 28.000.000 Desember/2013 
 Sapi Jantan 2 42.000.000 Desember/2013 
 Total 16 200.000.000  
Dari uraian diatas maka kelompok menjual sapi hasil penggemukan dalam 3 periode 
sebanyak 40 ekor (Rp 494.800.000). Kegiatan penggemukan  menghasilkan keuntungan, 
namun ada hambatan di kegiatan berikutnya, yaitu mendapatkan jumlah bakalan sesuai 
rencana, bahkan terjadi kenaikan harga dari periode sebelumnya. Solusi yang dapat 
ditempuh antara lain kelompok harus menyediakan dana cadangan untuk pembelian ternak 
bakalan pada periode berikutnya untuk mengantisipasi kenaikan harga bakalan. 
Pada bulan Desember 2013 sapi jantan yang tersisa 2 ekor tersebut masih dipelihara 
dan telah dilakukan penawaran seharga Rp 42.000.000 akan tetapi pedagang belum 
bersedia membeli karena daya beli yang terbatas. Kenyataan ini memberikan gambaran 
bahwa walaupun peternak mampu memelihara sapi dengan kondisi tubuh ternak yang 
sehat dengan bobot yang tinggi akan tetapi kesulitan penjualan karena kemampuan daya 
beli pedagang keliling sangat terbatas. 
Kegiatan pembibitan dan penggemukan berjalan lancar, bahkan kegiatan masih 
berlangsung. Data populasi bulan Desember 2013 sebagai aset usaha sebanyak 16 ekor (Rp 
200.000.000) terdiri 10 ekor sapi induk (Rp 130.000.000), 4 ekor anak pada umur 4-5 
bulan (Rp 28.000.000) dan sapi Jantan 2 ekor (Rp 42.000.000). 
Hasil usaha penjualan sapi dimanfaatkan antara lain: (a) pembelian sapi untuk 
melangsungkan kegiatan; (b) pembelian sarana dan prasarana produksi; dan (c) 
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kesejahteraan anggota. Kelompok ini juga telah melakukan pembukuan dengan tertib atas 
usaha yang dilaksanakan. Aset kelompok dalam bentuk sarana produksi untuk mendukung 
usaha antara lain seperti tercantum pada (Tabel 2). 
Tabel 2. Aset yang dikuasai oleh  kelompok selain ternak sapi 
Uraian Jumlah Nilai total Sumber 
Tanah (m2) 308 24.800.000 Beli 
Kandang sapi (unit) 1 71.233.000 Bantuan 
Pengolahan limbah (buah) 1 2.000.000 Beli 
Tong plastik 200 l (buah) 15 1.875.000 Beli 
Ember plastik (buah) 11 110.000 Beli 
Tangki air (buah) 1 500.000 Beli 
Sepatu boot (psg) 2 150.000 Bantuan 
Roda sorong (buah) 2 750.000 Beli 
Power sprayer (buah) 1 4.050.000 Beli 
Rumah UPPO (unit) 1 56.250.000 Bantuan 
Kendaraan roda 3 (buah) 1 19.250.000 Bantuan 
Mesin UPPO (buah) 1 22.500.000 Bantuan 
Tong plastik 50 lt (buah) 3 195.000 Bantuan 
Golok (buah) 2 70.000 Bantuan 
Timbangan gantung (buah) 1 150.000 Bantuan 
Nilai bagi hasil ke anggota (Rp) - 38.675.000 Nilai tambah 
Pemasaran ternak sapi masih mengandalkan kepada pedagang keliling yang 
mengunjungi lokasi usaha. Penentuan harga sapi masih menggunakan metode ”taksiran” 
oleh pedagang berdasarkan penampilan fisik ternak. Kelompok telah sepakat bahwa setiap 
penjualan sapi akan dikeluarkan biaya sebagai jasa penjualan, besarnya Rp 50.000/ekor. 
Kelompok telah melakukan pembagian hasil kegiatan usaha sapi. Untuk sementara 
hasil yang dibagi kepada kelompok adalah nilai selisih antara biaya awal (modal sapi) 
dengan hasil penjualan, kelompok akan memperoleh 60% dan anggota sebanyak 40%. 
Sedangkan SMD sebagai pendamping akan memperoleh 15% dari kelompok. Anggota 
kelompok merasakan adanya keterbukaan atas segala pemasukan dan pengeluaran usaha 
yang dapat di koreksi oleh anggota kelompok. 
KESIMPULAN 
Kelompok Jaya Mandiri telah mampu melakukan usaha sapi potong (pembibitan dan 
penggemukan) secara tertib administrasi pencatatan  pengeluaran dan pemasukan terhadap 
komponen budi daya maupun pemasaran. Peran SMD dalam pengembangan usaha sapi 
potong sangat membantu peternak. SMD yang terlibat merupakan anggota masyarakat 
dilingkungan kelompok usaha sapi potong binaannya. Kinerja kelompok dalam aspek 
pencatatan perlu disosialisasikan kepada kelompok lain dilingkungan usaha peternakan 
sapi potong rakyat, baik yang mendapat pendampingan SMD maupun usaha mandiri. 
Kegiatan budi daya sapi masih berkelanjutan, dimana jumlah sapi yang dipelihara 
sebanyak 16 ekor (10 ekor induk, pejantan 2 ekor dan 4 ekor anak sapi umur 4-5 bulan), 
nilai total yang dipelihara ditaksir mencapai Rp 200.000.000. 
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